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ABSTRAKSI 
 
 

Maraknya program televisi di indonesia menjadikan pihak stasiun televisi 
saling berlomba untuk menghasilkan program yang diminati masyarakat. Program 
tersebut dapat berupa talk show, variety show, kuis, drama, dan reality show. 
Salah satunya adalah progran reality show yaitu program John Pantau. Program 
John Pantau menyajikan tema-tema yang berkaitan dengan pelanggaran-
pelanggaran lalulintas dapat dari sang pelaku maupun dari pihak aparat yang 
berwajib. Masing-masing akan memberikan pandangan dan pendapat pribadi 
mereka terhadap masalah-masalah tersebut. 

Dengan dasar pemikiran bahwa program ini adalah reality show baru yang 
mengangkat tentang pelanggaran lalu lintas. Selain itu tema-tema yang diangkat 
dalam program ini banyak memiliki kontroversi mengenai perilaku masyarakat 
dalam berlalu lintas. Berangkat dari sinilah peneliti melakukan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana suatu program reality show John Pantau membingkai 
realitas tingkah laku masyarakat dalam berlalu lintas dan memrepresentasikannya. 

Metode yang digunakan adalah eksprolatif dengan pendekatan kualitatif. 
Data-data diperoleh melalui rekaman yang dilakukan oleh peneliti dalam tayangan 
reality show John Pantau. Dari data yang diperoleh dipilih tema-tema yang 
mengandung tema pelanggaran lalu lintas dibedah menggunakan perangkat 
framing dari Gamson dan Modigliani. 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil, bahwa tayangan reality show John 
Pantau khususnya yang bertemakan pelanggaran lalu lintas merepresentasikan 
bahwa bajaj sebagai angkutan umum yang susah diatur dan aparat yang berwajib 
kurang tegas dalam menangani kasus-kasus pelanggaran lalu lintas. Tayangan 
yang disajikan dalam program John Pantau terdapat beberapa gambar (menerobos 
lampu merah, berhenti di bawah tanda dilarang stop, tidak memakai helm disaat 
mengendaraii motor, hingga memberikan uang damai (suap) kepada aparat) yang 
mendukung representasi pelangaran lalu lintas yang dilakukan oleh masyarakat, 
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 
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